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METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
{ okasi penelitian ini adalah Bursa Lfek Jakarta (BLJ), karena didalamnya

perusahaan yang (o Public memperdagangkan sahammya dan salah satunya
adalah melakukan kebijakan siock splii. Sehingga semua data vang diperlukan
dalam penclitian i bersumber dari Bursa Ffek Jakarta (BED)
3.2 Variabel Penelitian
3. 2. 1 Stock Split atau Pemecahan Saham

Stock Splir adalah memecah satu lemba saham menjadi n tembar saham,
atau secara akuntansi dikenal sebagai perubahan nilai nominal per lembar sahan

Dalam penelitian ini stock spfii dijadikan sebagai variabel independen atau atau

tidak tergantung, karena penelitian ini menguji pengaruh siock split_tethadap

abrormal return,
3. 2.2 Abnormal Return

Abnormal Return adalah kelebihan dari retum yang sesungguhnya terjadi

terjadi dengan return ekspektast (Jogiyanto, 2003). Abnormal Return dijadikan

schagai variabel dependen, karena abnormal return adalah hasil yang dapat dilihat
sebagai akibat dari adanya sfock spl /it. Untuk mencari abnormal return penuhis
menganalisanya dengan menggunakan model indeks tungga al. Secara terperinci

langkah-langkahnya sebagai berikut :
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dengan buku karya Jogiyanto {2003), yang mengelompokkan metode untuk

bahwa return  ekspekiasi
bernilai konsian yang sama dengan rata-rata return f realisasi sebelum
periode esiimasi.

yasar

= Market model yaitu perhitungan return eksp ektasi dengan model

ctematic tisk atas saham vang bersangkutan. Beta pasar akan
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dapat menunjukkan seberapa jauh fluktuasi return saham dipengaruhi
oleh fluktuasi return pasar.

s Market adjusied model yaitu menganggap bahwa expected return sahain




Dalam perhitungan expecied refurn terscbut,
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nenggunakan relurn pasar, schingga modcel yang
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adjusted mode

menganggap bahwa réturn pasar seb
mengestimasikan return suatu
Dengan model ini, tidak perlu menggunakan

model estimasi |
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indeks pasar.

E(Ri,1) = Rm.t

%

sebagai penduga yang terbaik

dalam penclitian ini dengan

akan digunakan ini adalab

sekuritas vaitu return indeks pasar pada saat itu.
periode estimasi untuk membentuk

carena tetum sckuritas yang di estimast adalah sama dengan return

o
ARit=Rit—E (Rt}
Keterangan
ARit = return tidak normal (abrormal reiurn) sekuritas Ke-1 pada periode
ket
Rit = return sesungguhnya yang tefjadi untuk sekuritas ke-i pada
periode ke-t
E(Rit) = retumn ckspektasi sekuritas ke-i pada periode ke-
& Menghitung rata-rata abnormal refurn saham




AARi.L - Rata-rata Abnormal return saham 1 periode t
ARit : Abnormal return saham i periode t

N - Jumlah sampel

3. 3 Populasi dan sampe! penelitian
Populasi penelitian ini adalah seluruh perus sahaan atau emiten yang histing
di Bursa Efek Jakarta dan sampel penelitian adalah perusahaan atau emifen yang

cebijakan stock split. Teknik penarikan sampel dalam penclitian im
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adalah dengan mietode purposive. sampling. - Metode  purposive sampling
merupakan teknik nos probabifity dimana pen liti telah membuat kisi-kisi atau

3-

batas-batas berdasarkan ciri-ciri subjek vang akan dijadikan, sampel penelitian

2. Perusahaan femiten) yang hanya melakukan kebijakan stock split dan tidak

metkukan kebijakan lainnya. seperti warrasni, right issue, dividen saham,

dan kebijakan lainnya yang berkaitan dengan hal ttu.
3 Perusahaan (emiten) yang melakukan publikasi stock split dari tan oal |
X yalig 5
Januari 2000 sampai dengan 31 Desember 2003




3. 4 Sumber Data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang terdin
atas
1. Data harga saham harian 6 hari sebetum dan 5 han sesudah tanggal siock
split. Harga saham yang digunakan adalah harga saham penutupan.
2. Data Indeks arga Saham Gabungan (111SG) dari masing-masing sekuritas
yang digunakan untuk mengukur refurn pasar.
Data perusahaan yang melakukan stock split dan anggal siock splif untuk masing-
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masing emiten untuk tahun 2000, 2001, 2002, dan 2003

Thk, PT.
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Intraco Penta bk, PT. Medco Energi International Tbk, PT. Mitra Rajasa Tbk,

Topas Tourism Industrics Tbk, PT. Tirta Mahakam Plywood Industries Tbk.
Untuk tahun 2001 ada 10 perusahaan yang dapat dijadikan’'sampel yaitu
PT. Bentoel international investama bk, PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk,

Ramayana le Sentosa Tbk, PT. Sarasa Nugraha Tbk, PT. Surva Intrindo
Makmur Tbk, PT. Siantar Top Tbk, PT Tunas Ridean Thk
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PT. Fortune Mate Indonesia Tbk, PT. Hexindo Adi Perkasa Tbk, PT. Jaka Artha
Graha Tbk, PT. Panin Securities Tbk. PT. Summarecon Agung Thk, PT. Voksel
Electric Tbk. Dan yang terakhir untuk tahun 2 2003 ada 7 perusahaan yang dijadikan

sampel, vaitu PT. Clipan Finanse Indonesia Thk, PT. Ensevol Putera Megatrading

Thk. PT. Mustika Ratu Tbk, PT Pan Brothers Tex Tbk, PT. Pamin Insurance

-3

Thk. P1. Poo! Advista Indonesia T k. PT. Unitever indonesia 1

-

Data vang diperoleh diuji dengan menggut nakan uji beda dua rata-rata data

Y

berpasangan {(paired sample i-fesi) dengan menggunakan program aplikasi SPSS.

Tujuan digunakan uji tersebut adalah untuk mengetahui apakah permecahan sahamm
berpengarub secara signifikan terhadap abnorimal rerurn saham perusahaan yang

3. 6 Langkah Pengujian Hipotesis

mengetahui apakah informa pemecahan saham mempengaruhi abnormal
return
Ho @ ui=uz Tidak ada perbedaan yang signifikan antara Taia-rata
+ return sebelum  dan  sesudah  pengumuman
stock splii
Ha Ada perbedaan yang signilikan antara rata-rata ¢ abnormal
clum dan scsudah pengumnuman stock spli
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Selanjutnya melakukan wji beda dua rata-rata data berpasangan (paired
sample t-tfesty untuk mengetahui apakah ada perbedaan atau tidak rata-
rata abnormal return sebelum dan sesudah pengumumen stack split,
pertama kali dilakukan untuk jangka waktu per tahun yang kemudian
dilakukan pengujian terhadap gabungan dari cmpat tahun yaitu darni

tahun 2000-2003.

Ho ditolak jika t hitung < t tabel {-) atau thitung > 1 tabel {+)

Ho diterima jika t tabel (-) < thitung < ttabel () dan

Jika sig ( 2-tailed ) < ¢ maka Ho ditolak atau

Jika sig { 2-tailed ) > &, maka Ho diterima.




